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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan

Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan yang
dilakukan peneliti, mulai dari perumusan masalah sampai dengan penarikan
kesimpulan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. “Pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada
data-data numerikal atau angka yang diolah dengan metode statistika”
(Azwar, 2010: 5). Oleh karena itu, gejala-gejala variabel yang akan diukur
disajikan secara kuantitif pula, jadi untuk menjawab permasalahan penelitian
dapat digunakan dengan teknik analisa data statistik.

B. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini merupakan jenis penelitian
ko mparasional yaitusuatu penelitian yang dilakukan dengan
mengkaji perbedaan antara penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dengan tipe STAD. Dalam penelitian ini terdapat dua kelas yaitu
sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, dimana kedua kelas ini
akan mendapat perlakuan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dan tipe STAD. Secara sederhana rancangan penelitian ini
menggunakan desain C o ntrol- Group Pre Test-

Post Test (Arikunto, 2006:86).
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Adapun desain digambarkan sebagai berikut:

E1 Y1 Xl Ol

E> Y> X2 O,

Gambar 2. Rancangan Penelitian Control Group Pre Test- Post Test

Keterangan:

Ei:
Es:
Yi:
Yz

Xq:

Xs

O]_:

Oz:

Kelompok eksperimen 1

Kelompok eksperimen 2

Pre test pada kelompok eksperimen 1

Pre test pada kelompok eksperimen 2

Perlakuan proses pembelajaran pada kelas eksperimen 1 menggunakan
tipe jigsaw

Perlakuan proses pembelajaran pada kelas eksperimen 2 menggunakan
tipe STAD

Post test kelompok eksperimen 1 setelah diberikan perlakuan.

Post test kelompok eksperimen 2 setelah diberikan perlakuan

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV semester dua (Il) tahun

ajaran 2016/2017 di SD Negeri Srikayangan dan SD Negeri Pergiwatu.

Kedua sekolah dasar tersebut terletak di kecamatan Sentolo, kabupaten Kulon

Progo. Mata Pelajaran yang diteliti adalah Pendidikan Agama Islam (PAI)

pada pokok bahasan Mengenal Malaikat dan Tugasnya.
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D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah  “keseluruhan subjek penelitian” (Arikunto,
2013:173). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri
Srikayangan dan seluruh siswa SD Negeri Prgiwatu. Sedangkan sampelnya,
peneliti memilih siswa kelas 1V dari SD Negeri Srikayangan dan SD Negeri
Pergiwatu karena prestasi belajarnya yang masih rendah terlihat dari adanya
nilai yang berada di bawah KKM. Siswa kelas IV SD Negeri Srikayangan
diberi perlakuan dengan menggunakan metode kooperatif tipe jigsaw dan
siswa kelas IV SD Negeri Pergiwatu yang diberi perlakuan menggunakan
metode kooperatif tipe STAD. Masing-masing kelas berjumlah 23 siswa.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, yaitu dengan cara mengambil subyek bukan didasarkan
atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu,
yaitu bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas IV SD

Negeri Srikayangan dan SD Negeri Pergiwatu.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengambil data penelitian, digunakan teknik tes objektif
berupa pilihan ganda. Tes dilakukan terhadap subjek penelitian. Tes yang
diberikan berupa:

a. Tes Awal (Pre Test)
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Yaitu tes yang diberikan sebelum pengajaran dimulai, untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa menguasai materi yang akan
diberikan sebelum diberi perlakuan. Hasil dari rerata nilai tes awal ini
digunakan untuk menentukan homogenitas dari kedua kelompok. Data ini
dipergunakan sebagai data kemampuan awal. Pre test yang diberikan
meliputi keseluruhan materi yang diberikan selama perlakuan (treatment).

b. Tes Akhir (Post Test)

Yaitu tes yang diberikan pada akhir pokok bahasan untuk
menentukan angka atau prestasi belajar siswa dalam tahap-tahap tertentu
setelah diberi perlakuan.

Definisi Konsep dan Variabel

Variabel penelitian adalah “segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya™ (Sugiyono, 2010: 60).
Jadi yang dimaksud dengan variabel penelitian dalam penelitian ini adalah
segala sesuatu sebagai objek penelitian yang ditetapkan dan dipelajari
sehingga memperoleh informasi untuk menarik kesimpulan.

1. Metode Kooperatif Jigsaw
Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran
kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang
bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu
mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya.

2. Metode Kooperatif STAD
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Metode kooperatif tipe STAD adalah salah satu tipe pembelajaran
kooperatif dengan langkah-langkah: persiapan, tahap pembelajaran,
kegiatan belajar kelompok, pemeriksaan terhadap hasil kegiatan
kelompok, siswa mengerjakan soal-soal tes secara individual, pemeriksaan
hasil tes, penghargaan kelompok.

3. Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah merupakan hasil belajar yang dicapai oleh
siswa pada saat dilaksanakan evaluasi, dan evaluasi ini diwujudkan untuk
mengetahui sejauh mana penguasaan siswa atas berbagai hal yang pernah
diajarkan, dilatihkan, sehingga dapat diperoleh gambaran tentang
pencapaian program pendidikan secara menyeluruh.

G. Validitas-Reliabilitas

1. Validitas

Validitas tes prestasi belajar dilakukan dengan uji validitas tes
secara rasional, yang meliputi validitas isi (content validity) dan validitas
konstruksi (construc validity). Validitas tes prestasi belajar adalah
validitas yang diperoleh setelah dilakukan penganalisisan, penelusuran,
atau pengujian terhadap isi yang terkandung dalam tes prestasi belajar
tersebut, sejauh mana tes prestasi belajar sebagai alat pengukur prestasi
belajar peserta didik, isinya dapat mewakili secara representatif terhadap
keseluruhan materi atau bahan pelajaran yang seharusnya diujikan.
Validitas konstruksi dari tes prestasi belajar dapat dilakukan

penganalisanya dengan melakukan penyocokan antara aspek-aspek
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berpikir yang terkandung dalam tes prestasi belajar tersebut dengan
aspek-aspek berpikir yang dikehendaki untuk diungkap oleh tujuan
instruksional khusus (Sudijono, 2001:164). Rumus untuk mencari

validitas adalah sebagai berikut:

Mp — Mt |p

yphi=—g— Iy

Keterangan:
ypbi = Koefisien korelasi biserial
Mp = Rerata skor dari subyek yang menjawab betul bagi item

yang dicari validitasnya.

Mt = Rerata skor total
St = Standar deviasi dari skor total proporsi
p = Proporsi siswa yang menjawab benar
(p _ banyaknya siswa yang benar

jumlah seluruh siswa
q = Proporsi siswa yang menjawab salah (q = 1-p)
(Arikunto , 2013: 93)

Dengan kriteria pengujian jika harga r hitung > r tabel
dengan «=0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan valid dan
sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka alat ukur tersebut
dinyatakan tidak valid.

Perhitungan validitas secara empirik terhadap instrumen

prestasi  belajar dilakukan dengan menganalisis melalui
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perhitungan rumus validitas statistik menggunakan SPSS yang

dapat dilihat di lampiran. Berdasarkan hasil dari uji coba soal

kepada 31 siswa SD Negeri Kalipenten, diperoleh 6 soal tidak

valid dari 36 soal yang diujicobakan. Hasil dari perhitungan dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. ringkasan validitas soal uji coba

No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. | Valid 1,2,3,56,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 30
14, 15, 17, 18, 20, 22, 23, 24, 26,
27,29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36
2. | Tidak Valid | 4,16, 19, 21, 25, 28 6
2. Reliabilitas

Reliabilitas penelitian ini diukur dengan menggunakan rumus yang

dikemukakan oleh Kurder dan Richardson karena alat evaluasi yang

digunakan berbentuk tes obyektif pilihan ganda dan menurut (Arikunto,

2013:115) “rumus K-R 20 ini cenderung memberikan hasil yang lebih

tinggi dibandingkan dengan rumus yan lain”. Rumus K-R 20 tersebut

adalah:

() (52

Keterangan:

1

= reliabilitas tes secara keseluruhan
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K = Banyak butir soal

Vi = varian total (hasil pengkuadrataan dari simpangan baku)

Y. pq =Jumlah total pq

Ada cara menggunakan interpretasi terhadap koefisien korelasi
yang diperoleh atau nilai r. Interpretasi tersebut menurut (Arikunto, 2006
:276) adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Interpretasi nilai r

Besarnya nilai r Interpretasi
Antara 0,8 sampai dengan 1 Sangat tinggi
Antara 0,6 sampai dengan 0,8 Tinggi
Antara 0,4 sampai dengan 0,6 Cukup
Antara 0,2 sampai dengan 0,4 Rendah
Antara 0,0 sampai dengan 0,2 Sangat rendah

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan SPSS, diketahui
bahwa nilai Alpha sebesar 0,879 dengan nilai N=30. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa nilai Alpha lebih besar dari r tabel yang artinya

soal uji coba tersebut reliabel dalam kategori sangat tinggi.

H. Analisis Data

Analisis data dilakukan oleh peneliti setelah data-data telah
terkumpul untuk mengetahui hasil dari penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti. Analisis data sendiri merupakan cara menyusun dan

mengolah data yang dikumpulkan sehingga menghasilkan kesimpulan
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yang dapat dipertanggungjawabkan. Analisis data dalam penelitian ini
adalah menggunakan analisis inferensial.

1. Uji Chi Square

Sebelum melakukan uji t-test, dilakukan uji normalitas terlebih
dahulu untuk mengetahui data-data tersebut berdistribusi normal atau
tidak dengan menggunakan uji chi - kuadrat. Adapun rumus chi

kuadrat adalah sebagai berikut:

2 _w (fo—fh)2
X" =2 T

Keterangan:

Xn?= chi — kuadrat

Fo = frekuensi observasi

Fh = frekuensi yang diharapkan (Sugiyono, 2010:241)

Adapun hasil perhitungan dari Chi Square (X;), dibandingkan (X
dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Jika X? hitung > X tabel dengan p = 5% maka disribusi data
dinyatakan normal

2. Jika X? hitung < X tabel dengan p = 5% maka disribusi data
dinyatakan tidak normal (Sugiyono, 2010:243).

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel
berasal dari varian yang sama atau tidak. Uji yang digunakan dalam

penelitian ini adalah uji F. Data untuk pengujian ini dibagi menjadi dua
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kelas yakni, kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan
perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan. Apabila harga F hitung
lebih kecil dari harga F tabel, maka varian data dinyatakan homogen,
dan apabila harga F hitung lebih besar dari harga F tabel maka varian

dinyatakan tidak homogen. Rumus uji F adalah sebagai berikut:

_ varian terbesar

varian terkecil

Harga F hitung dikonsultasikan dengan harga F tabel pada

banyaknya data yang

taraf signifikansi 5%, dengan dk pembilang

variannya lebih besar — 1 dan dk penyebut = banyaknya data yang
variannya lebih kecil — 1 (Sugiyono, 210:136)

3. Uji T-Test

uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t
(independent sample test) yaitu dengan menguji perbedaan rata-rata dua
kelompok yang saling beban. Untuk menganalisis hasil eksperimen
yang menggunakan pre-test dan post-test one group design (desain 2),

maka rumusnya adalah:

(o __Md
~ [=x2a
\/ N (N-1)
Keterangan:
Md  =mean dari perbedaan pre-test dengan post-test
Xd = deviasi masing-masing subjek (d-Md)

2x?d = jumlah kuadrat deviasi
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N = Subjek pada sampel
d.b. =ditentukan dengan N-1
Adapun kriteria keputusannya adalah, apabila t hitung < t tabel
maka tidak ada perbedaan antara kedua kelas, dan apabila t hitung > t

tabel maka terdapat perbedaan antara kedua kelas.



